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ABSTRACT

This study aimed to analyze trends, shift and spatial variability of extreme-rainfall in the area of UPT PSDA
Pasuruan. The daily rainfall data from 64 stations from 1980 until 2015 were used as main input. The 1-day
extreme rainfall data is determined as the maximum annual of 24-hour rainfall events. The statistical
analysis used Mann-Kendall, Rank-Sum, and Median Crossing Test with significance level a = 0,05. The spatial
variability of extreme rainfall data was described using average annual 24-hour rainfall during the periods
of record. Each station was represented by one value. The values were then interpolated using IDW
interpolation methods to maps the spatial variability of an extreme rainfall event. The results generated the
value of statistical related to the trend, shift, and randomness of data for each station. The result also
produced thematic maps showing the spatial variability of extreme rainfall and the value of each trend.

Keywords: 1-day rainfall , extreme, trend, randomness, shift, spatial variability

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan, perubahan dan variabilitas spasial hujan
ekstrim di wilayah UPT PSDA di Pasuruan. Data hujan harian dari 64 lokasi dengan periode dari 1980
hingga 2015 digunakan sebagai input utama. Hujan ekstrem harian ditentukan dari hujan 24 jam yang
paling maksimal dalam 1 tahun. Analisis statistik menggunakan uji Mann-Kendall, Rank-Sum, dan Median
Crossing dengan tingkat signifikasi o = 0,05. Analisis variabilitas spasial menggunakan nilai rerata hujan
24-jam maksimal selama periode rekaman yang ada. Setiap stasiun diwakili oleh satu nilai rerata. Nilai
rerata hujan 24-jam maksimal tersebut selanjutnya diinterpolasi menggunakan metode interpolasi IDW
untuk memetakan variabilitas spasial hujan ekstrem. Penelitian menghasilkan nilai statistik terkait
dengan kecenderungan, pergeseran dan keacakan data pada tiap stasiun. Penelitian juga menghasilkan
peta tematik yang menggambarkan variabilitas spasial hujan ekstrem harian dan nilai kecenderungan
pada tiap stasiun.

Kata kunci: acak, ekstrim, hujan 1-harian, kecenderungan, perubahan, variabilitas spasial

I. PENDAHULUAN dan Geofisika, 2010). Kencenderungan

(trend) merupakan perubahan granural
Hujan merupakan salah satu bagian dari (perubahan naik atau turun) faktor hidrologi
siklus hidrologi yang selalu berubah dalam terhadap waktu (Soemarto, 1997). Analisis
skala waktu (time series). Curah hujan ekstrim  kecenderungan dan perubahan variabel
terjadi ketika intesitas hujan lebat atau = hidrologi seperti hujan ekstrim dapat
50mm/hari (Badan Meteorologi Klimatologi  dilakukan pendekatan dengan metode
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statistik. Zbigniew (2000), Helsel dan Hirsch
(2002) dan Hardle et al, (2015) telah
merangkum beberapa prinsip metode statistik
dapat digunakan untuk  mendeteksi
kecenderungan dan perubahan iklim yang
termuat dalam publikasi buku teks serta
laporan. Penelitian terkait kecenderungan
telah banyak dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui, membandingkan metode
ataupun untuk mengetahui kecenderungan
beberapa unsur iklim seperti curah hujan,
temperatur dan evaporasi (Subarna, 2014).
Analisis kecenderungan hujan (tahunan,
ekstrim, dan bulanan) di beberapa negara,
sudah umum dilakukan, misalnya di India
(Kumar et al,, 2010), di China (Jun et al.,, 2012;
Wei et al, 2017), di Australia (Hajani et al,
2014); dan Malaysia (Zin et al, 2010; Faizah et
al, 2016). Di Indonesia, Komalasari (2017)
melakukan analisis karakteristik curah hujan
ekstrim untuk pulau Jawa dan proyeksinya di
masa depan.

Metode statistik untuk mendeteksi
kecenderungan dan perubahan hidrologi pada
data rentang waktu (time series) juga telah
terangkum dalam perangkat lunak atau TOOL
tertentu. Salah satu contoh aplikasi perangkat
lunak tersebut adalah TREND Detection
(Chiew dan Siriwardena, 2005). TREND
Detection merupakan perangkat lunak yang
dapat digunakan untuk menguji statistik
kecenderungan (trend), perubahan (change),
lompatan (jump), dan keacakan (randomness)
yang mungkin terjadi dalam variabel hidrologi
suatu data rentang waktu. Penggunaan
aplikasi TREND telah dipergunakan untuk
mendeteksi kecenderungan aliran permukaan
di Barat Daya Australia Barat (Durrant dan
Byleveld, 2009). Analisis kecenderungan dan
perubahan hujan menggunakan tool tersebut
di beberapa wilayah di Jawa Timur juga sudah
dilakukan. Indarto et al. (2011) menganalisis
kecenderungan dan perubahan hujan tahunan
pada 9 stasiun hujan di Jawa Timur. Analisis
serupa dilanjutkan pada sub-wilayah yang
lebih sempit atau per wilayah kerja UPT
menggunakan data hujan yang lebih lengkap.
Studi yang dilakukan oleh Ghazi et al. (2018),
menggunakan data hujan tahunan. Penelitian
menggunakan hujan di wilayah UPT PSDA
Pasuruan.
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Hujan ekstrem 1-harian didefinisikan sebagai
hujan dengan durasi 1 hari (24-jam) yang
paling maksimal dalam 1 tahun. Dikatakan
hujan ekstrem, karena kumulatif tebal hujan
dalam 24-jam yang paling maksimal dapat
melebihi jumlah kumulatif hujan yang jatuh
dalam 2, 3 atau selama seminggu. Hujan
ekstrem semacam ini  berpotensi untuk
menimbulkan bencana.

Penelitian terkait dengan analisis spasial di
wilayah yang sama telah dilakukan untuk
hujan tahunan (Askin et al.,, 2017) dan hujan
bulanan (Dimas et al., 2017 ). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kecenderungan
(trend), pergeseran atau perubahan (shift),
keacakan data (randomness) dan variabilitas
spasial hujan ekstrim 1-hari-an di wilayah
UPT PSDA di Pasuruan.

II. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di wilayah kerja UPT
PSDA ( Unit Pelaksana Teknis - Pengelolaan
Sumber Daya Air) di Pasuruan. Wilayah kerja
UPT PSDA Pasuruan meliputi Kota Pasuruan,
Kota Probolinggo, Kabupaten Pasuruan,
Kabupaten Probolinggo dan Kecamatan
Lawang (Gambar 1).

kilometers

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan mulai bulan April

sampai Agustus 2018. Pengolahan data
dilakukan di Laboratorium Teknik
Pengendalian dan Konservasi Lingkungan

(Lab. TPKL), Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Jember.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah PC/laptop yang sudah terinstal



perangkat lunak Microsoft Excel 2010, TREND
(Trend Detection) (Chiew dan Siriwardena,
2005), dan aplikasi GIS. Data curah hujan
harian diperoleh dari kantor UPT PSDA
melalui beberapa skema kerjasama.

2.1. Prosedur Penelitian

2.1.1 Inventarisasi Data

Data hujan dari 93 stasiun hujan di wilayah
kerja UPT. Selanjutnya, dipilih stasiun hujan
yang memiliki periode rekaman data >= 20
tahun secara kontinyu. Akhirnya, sejumlah 64
stasiun hujan dipilih dalam penelitian ini
(Tabel 1).

2.1.2 Analisis Pendahuluan

Analisis pendahuluan dilakukan untuk
menggambarkan distribusi hujan hujan
ekstrim (1-harian) pada setiap stasiun hujan.
Hujan 1-harian didefinisikan hujan harian
atau 24-jam, selanjutnya untuk setiap data
stasiun hujan hujan harian diambil nilai yang
maksimal tiap tahun sebagai hujan ekstrim 1-
harian. Distribusi hujan ekstrim 1-harian
disajikan dalam bentuk grafik dan histogram.
Sebelum diuji statistik data hujan yang telah
terseleksi tersebut, selanjutnya diformat ke
dalam dua kolom (*.csv yang berisi tahun dan
data). Selanjutnya, analisis statistik dilakukan
menggunakan perangkat lunak TREND
Detection (Chiew dan Siriwardena, 2005).

2.1.3 Analisis Statistik
Analisis dilakukan per stasiun hujan, dari

tahun 1980 sampai tahun 2015, sehingga
didapatkan jumlah data hujan 24-jam
maksimal sebanyak 35 sampel. Jumlah

sampel tersebut cukup memadai untuk uji
statistik terkait dengan kecenderungan.

Pada penelitian ini, analisis statistik
menggunakan tiga metode non-parametrik
yaitu, (1) Uji Mann-Kendall (MK), (2) Uji Rank-
Sum (RS), dan (3) Uji Median Crossing (MC).
Data rentang waktu hidrologi umumnya tidak
berdistribusi normal, sehingga metode non-
parametrik tersebut sangat tepat diterapkan
untuk analisis kecenderungan hujan ekstrim
(Chiew dan Siriwardena, 2005). Selain itu,
penggunaan metode non-parametrik relatif
tidak terpengaruh oleh distribusi data (Hirsch
etal, 1993).
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a. Uji Mann Kendall

Uji Mann-Kendall (MK) merupakan uji
statistik yang direkomendasikan WMO untuk
mengujikecenderungan dan  meteorologi
(World Meteorological Organization, 1988).
Muharsyah (2012) menyatakan bahwa
metode MK lebih akurat dari pada uji Regresi
Linier. Nilai Z hitung uji MK di hitung dengan
persamaan (1) (Hirsch et al., 1993).

( s-1

W ]1kaS>0
z=!0 JikaS =0 (1)
S+1 .
IU%G) Jika S < 0

dimana S adalah nilai statistik = P - M; P
adalah jumlah nilai R; > R;; M adalah jumlah
nilai Rj < R; R; adalah rangking relatif hujan
ekstrim tahun ke - i; Rjadalah rangking relatif
hujan ekstrim tahun ke - j (i + 1 hingga n);
dan Var (S) adalah varian nilai statistic yang
dihitung dengan:

Var (S) = n(n-1)(2n+5)/18 (2)

Nilai Z mengikuti distribusi normal, nilai Z
positif menggambarkan trend naik dan
sebaliknya. Hipotesis nol (Ho) ditolak apabila
|Z| > Z (1-o/2), maka terdapat kecenderungan
hujan ekstrim. Tingkat signifikasi yang
dipergunakan yaitu ag s.

b. Uji Rank Sum

Uji Rank Sum (RS) merupakan uji statistik
yang digunakan untuk melihat perubahan
data antara periode (awal dan akhir)
berdasarkan rangking relatif (Helsel dan
Hirsch, 2002). Pembagian periode awal dan
akhir dengan cara membagi data pengamatan
tiap stasiun hujan ke dalam dua periode sama
panjangnya. Nilai Z uji RS dihitung dengan
Persamaan (3).

W-0,5—u

JikaW > pn
Z=<0 JikaW = p 3)
W05k JikaW < pu
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Tabel 1. Daftar Stasiun Hujan yang Dipergunakan

Data Tersedia

No. Nama Stasiun Kabupaten/ Kotamadya Awal Akhir Jumlah
1 Adiboyo Probolinggo 1987 2015 29
2 Arah Makam Probolinggo 1986 2015 30
3 Asemjajar Probolinggo 1986 2015 30
4 Bago Probolinggo 1986 2015 30
5 Bantaran Probolinggo 1987 2015 29
6 Banyu Anyar Probolinggo 1986 2015 30
7 Batur Probolinggo 1986 2015 30
8 Bayeman Probolinggo 1986 2015 30
9 Bermi Probolinggo 1986 2015 30
10 Besuk Probolinggo 1986 2015 30
11 Boto Gerdu Probolinggo 1986 2015 30
12 Condong Probolinggo 1987 2015 29
13 Dringu Probolinggo 1987 2015 29
14  Gending Probolinggo 1987 2015 29
15 Glagah Probolinggo 1986 2015 30
16  Gunggungan Kidul Probolinggo 1986 2015 30
17  Jabung Probolinggo 1986 2015 30
18 Jati Ampuh Probolinggo 1987 2015 29
19 Jorongan Probolinggo 1987 2015 29

20 Jurangjero Probolinggo 1986 2015 30

21 Kademangan Probolinggo 1987 2015 29

22 Kalidandan Probolinggo 1986 2015 30

23 Kandangjati Probolinggo 1986 2015 30

24 Katimoho Probolinggo 1986 2015 30

25 Kedung Sumur Probolinggo 1986 2015 30

26  Kertosuko Probolinggo 1986 2015 30

27 Klampok'an Probolinggo 1986 2015 30

28 Kotaanyar Probolinggo 1986 2015 30

29  Krasak Probolinggo 1986 2015 30

30  Krejengan Probolinggo 1986 2015 30

31  Krucil Probolinggo 1986 2015 30
32 Leces Probolinggo 1987 2015 29
33 Lumbang Probolinggo 1986 2015 30
34  Malasan Probolinggo 1987 2015 29
35 Muneng Probolinggo 1986 2015 30
36  Paiton Probolinggo 1986 2015 30
37 Pajarakan Probolinggo 1987 2015 29
38 Pakis Taji Probolinggo 1986 2015 30
39 Pakuniran Probolinggo 1986 2015 30

40 Pandanlaras Probolinggo 1986 2015 30

41  Patalan Probolinggo 1986 2015 30

42 Pekalen Probolinggo 1987 2015 29

43 Ronggotali Probolinggo 1987 2015 29

44  Sbr.Bendo Probolinggo 1986 2015 30

45 Sbr. Bulu Probolinggo 1987 2015 29

46  Segaran Probolinggo 1987 2015 29

47 Soka'an Probolinggo 1986 2015 30

48  Triwung Kidul Probolinggo 1986 2015 30

49  Wangkal Probolinggo 1986 2015 30
50 Badong Pasuruan 1991 2015 25
51 Bangil Pasuruan 1980 2015 36
52 Banyulegi Pasuruan 1980 2015 36
53  Bekacak Pasuruan 1980 2015 36
54  Gempol Pasuruan 1980 2015 36
55 Jawi Pasuruan 1980 2015 36
56  Jembrung Pasuruan 1980 2015 36
57  Kasri Pasuruan 1994 2015 22
58  Kepulungan Pasuruan 1980 2015 36
59 Pager Pasuruan 1980 2015 36
60 Prigen Pasuruan 1993 2015 23
61 Randupitu Pasuruan 1980 2015 36
62 Telebuk Pasuruan 1980 2015 36
63 Tutur Pasuruan 1980 2015 36
64 Wilo Pasuruan 1980 2015 36




dimana W adalah jumlah rangking dalam
data/group kecil (W = n); p adalah mean = n(N
+1)/2; o adalah varian, dihitung dari:

_ [nm(N+1)
N T )

Nilai Z mengikuti distribusi normal, nilai Z
positif  menunjukan  median  periode
sebelumnya (awal) lebih besar daipada
median setelahnya (akhir) dan sebaliknya.
Hipotesis nol (Ho) ditolak apabila |Z| > Z (1-«/2),
maka terdapat perubahan atau perbedaan
hujan ekstrim antara periode awal dan akhir.
Tingkat signifikasi yang dipergunakan yaitu a
=0,05.

c¢. Uji Median Crossing
Uji Median Crossing (MC) merupakan uji
statistik non-parametrik yang digunakan
untuk mengetahui keakteristik data, apakah
data berasal dari proses acak atau tidak,
berdasarkan mediannya. Setiap n nilai
rentang waktu diganti dengan 0 jika Xi < Xmedian
dan diganti dengan 1 jika Xi > Xmedian. Jika
rentang waktu berasal dari proses acak, maka
m (banyaknya nilai 0 diikuti oleh 1 atau 1
diikuti dengan 0) diperkirakan terdistribusi
normal (Chiew dan Siriwardena 2005). Nilai Z
uji MC dihitung dengan persamaan (5):
2= (5)
dimana n adalah banyak tahun data hujan; m
adalah banyak nilai 0 diikuti dengan 1 dan
sebaliknya; n adalah mean = (n — 1)/2; dan o
adalah varian = (n-1)/4.

Hipotesis nol [Ho] ditolak apabila Z > Z (1.4/2),
maka data hujan ekstrim tidak berasal dari
proses acak. Tingkat signifikasi yang
dipergunakan yaitu « o,0s.

2.1.4 Interpertasi Hasil

Hasil pengolahan data ditampilkan dalam
bentuk grafik maupun tabel. Kemudian ditarik
kesimpulan. Hasil kesimpulan dijadikan dasar
dalam pembuatan peta tematik.

2.1.5 Analisis Variabilitas Spasial

Analisis variabiltas spasial dilakukan dengan
menggunakan nilai rerata data hujan ekstrem

Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol.8, No.1: 29-39
P-ISSN 2302-559X; E-ISSN 2549-0818

harian selama + 35 tahun. Setiap stasiun
diwakili oleh 1 nilai rerata. Selanjutnya,
digunakan  metode interpolasi  untuk
menggambarkan variabilitas spasial dalam
bentuk peta tematik. Variabilitas spasial
digambarkan dalam bentuk peta tematik
distribusi spasial hujan ekstrem 1-harian.
Metode Interpolasi Inverse Distance Weigthing
(IDW) Johnston et al. (2001), De Smith et al.
(2007), digunakan untuk interpolasi data
hujan ekstrem 1-harian pada ke 64 titik
menjadi peta tematik. Interpolasi IDW pada
penelitian ini mengikuti prosedur yang telah
dilakukan pada penelitian sebelumnya
(Indarto, 2011, 2013a, 2013b).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Pendahuluan

Gambar 2 menampilkan peta distribusi hujan
ekstrim (1-harian), visualisasi dilakukan pada
8 lokasi stasiun hujanKe delapan (8) lokasi
tersebut dipilih untuk mewakili lokasi dengan
ketinggian yang berbeda. Stasiun tersebut
juga dipilih untuk mengambarkan hujan yang
jatuh pada sub-wilayah yang berbeda,
sehingga dapat menggambarkan secara kasar
distribusi hujan ekstrem 1-harian pada semua
bagian wilayah studi. Secara umum, dapat
dikatakan bahwa hujan ekstrim rerata di
wilayah kajian berada pada rentang 85 - 145
mm/hari. Hujan terendah berada pada
Kecamatan Pajarakan yang berbatasan
langsung dengan pantai.

Frekuensi hujan ekstrim yang paling sering
terjadi berkisar antara 100-150 mm/hari.
Distribusi  frekuensi (Gambar 3) juga
menunjukkan kecenderung tidak mengikuti
distribusi normal (kurva histogram condong
ke kiri).

3.2. Uji Statistik

3.2.1 Hasil Uji Mann-Kendall (MK)

Hasil uji MK menunjukan ada kecenderungan
hujan ekstrim apabila nilai Z hitung melebihi
nilai Kritisnya (a 05 = 1,96). Nilai Z di bawah
nilai kritis menunjukan kecenderungan tidak
signifikan atau tidak ada kecenderungan.
Kecenderungan hujan naik ditunjukkan
dengan nilai Z positif dan kecenderungan
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Hujan Ekstrim (1-Harian) pada 8 Stasiun

hujan turun ditunjukan dengan nilai Z negatif.
Tabel 2 menampilkan contoh hasil uji MK
pada 10 stasiun hujan.

Stasiun hujan Wilo merupakan salah satu
stasiun hujan yang mengalami kecenderungn
hujan naik (Tabel 2). Hasil uji MK dari 64
lokasi, hanya 11 Ilokasi (17,19%) yang
menunjukan kecenderungan hujan meningkat
secara signifikan. Lokasi stasiun lain-nya
(82,81%) tidak ada ada kecenderungan.
Terdapat 36 lokasi ada kecenderungan naik
tidak signifikan, 15 lokasi cenderung turun
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tidak signifikan dan 2 lokasi tidak terdapat
kecenderungan (Nilai Z sama dengan 0).

3.2.2 Hasil Uji Rank Sum (RS)

Uji RS menunjukan terjadi perubahan hujan
ekstrim apabila nilai Z hitung melebihi nilai
kritisnya (aoos = 1,96). Nilai Z positif
menunjukan adanya perubahan hujan ekstrim
menurun atau median hujan ekstrim antara
periode sebelumnya lebih besar daripada
periode setelah-nya (kecenderungan hujan
eksrim menurun) dan sebaliknya. Tabel 3



menampilkan hasil dari uji RS dari 10 stasiun
hujan.

Hasil uji RS menunjukan 9 lokasi (14,06%)
mengalami perubahan meningkat signifikan
dan 1 lokasi (1,56%) mengalami perubahan
menurun signifikan antar periode. Sedangkan
perubahan tidak signifikan terdapat pada 54
lokasi (84,38%), dengan rincian 32 lokasi
stasiun mengalami kenaikan tidak signifikan
dan 22 stasiun menurun tidak signifikan.

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Kendall

No Nama Nilai Hujan 2 Hari
' Stasiun Kritis Nilai |Z| Hasil
1 Adiboyo 1,96 1,69 Tidak ada
2 Bangil 1,96 1,83 Tidak ada
3 Bermi 1,96 1,73 Tidak ada
4 Gempol 1,96 091 Tidak ada
5 Lumbang 1,96 0,04 Tidak ada
6 Pajarakan 1,96 1,22 Tidak ada
7 Prigen 1,96 1,16 Tidak ada
8 Ronggojati 1,96 0,36 Tidak ada
9 Tutur 1,96 -1,09 Tidak ada
10  Wilo 1,96 3,065 Ada
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hasil uji MC tidak signifikan atau berasal dari
proses acak pada 58 lokasi (90,63%), dengan
rincian dari 58 stasiun hujan tersebut
terdapat 2 lokasi (3,13%) memiliki nilai Z
sama dengan 0. Secara keseluruhan data
curah hujan ekstrim di wilayah UPT PSDA di
Pasuruan berasal dari proses acak.

Tabel 4. Hasil Uji Median Crossing

Tabel 3. Hasil Uji Rank-Sum

. Nilai Hujan 2 Hari
No NamaStasiun it “Nilai|z] __Hasil
1 Adiboyo 1.96 -1,16  Tidak beda
2 Bangil 1.96 -1,76  Tidak beda
3 Bermi 1,96 -1,87  Tidak beda
4 Gempol 1.96 -0,93 Tidak beda
5 Lumbang 1.96 1,08  Tidak beda
6 Pajarakan 1.96 -1,94  Tidak beda
7 Prigen 1.96 -0,83 Adabeda
8 Ronggojati 1.96 0,85  Tidak beda
9 Tutur 1,96 0,71  Tidak beda
10 Wilo 1.96 -3,53 Adabeda

3.2.3 Hasil Uji Median Crossing (MC)

Uji MC digunakan untuk melihat karakteristik
data dengan membandingkan tiap data
terhadap mediannya. Nilai Z melebihi dari
nilai kritis (o,05) menunjukan data hujan
ekstrim tidak berasal dari proses acak. Tabel 4
merupakan hasil uji MC dari 10 stasiun hujan.
Stasiun hujan Ronggojati merupakan salah
satu stasiun hujan yang menunjukan hasil
signifikan atau data hujan ekstrim tidak acak
(Tabel 4). Hasil uji MC dari 64 lokasi stasiun
hujan yang dipergunakan, menunjukkan hasil
signifikan atau data hujan tidak berasal dari
proses acak di 6 lokasi (9,37%). Sedangkan

No Nama Nilai Hujan 2 Hari
" Stasiun Kritis Niai |Z| Hasil

1 Adiboyo 1.96 0,38 Data acak

2 Bangil 1.96 0,51 Data acak

3 Bermi 1,96 0,19 Data acak

4 Gempol 1.96 0,51 Data acak

5 Lumbang 1.96 1,20 Data acak

6 Pajarakan 1.96 0,76 Data acak

7 Prigen 1.96 1,71 Data acak

8 Ronggojati 1.96 2,27 Data tak acak

9 Tutur 1,96 1,52 Data acak
10 Wilo 1.96 1,86 Data acak

Data rentang waktu hidrologi tidak

berdistribusi normal, sehingga metode non-
parametrik tersebut sangat tepat untuk
diterapkan untuk analisis kecenderungan
hujan ekstrim (Chiew dan Siriwardena, 2005).
Selain itu, penggunaan metode non-
parametrik relatif tidak terpengaruh oleh
distribusi data (Hirsch et al, 1993). Pada data
hujan yang menunjukan data tidak berasal
dari proses acak, maka kemungkinan
distribusi miring positif dan kemungkinan
tergantung pada tahun sebelumnya (Turner et
al, 2012).

3.3. Peta Tematik Kecenderungan Hujan
Ekstrim

Peta tematik (Gambar 4) menunjukan sebaran
spasial kecenderungan hujan ekstrim hasil uji
MK dengan tingkat signifikasi  ao,s.
Kecenderungan hujan ekstrim naik signifikan
ditunjukan dengan simbol segitiga berwarna
merah, turun signifikan segitiga terbalik
berwarna  hijau, kecenderungan tidak
signifikan lingkaran dan silang (nilai Z sama
dengan 0) berwarna hitam. Gambar 4
menunjukan sebagian besar wilayah UPT
PSDA di Pasuruan tidak mengalami
kecenderungan hujan ekstrim. Hal tersebut
ditunjukan hanya terdapat 11 stasiun hujan
yang mengalami kecenderungan hujan
ekstrim naik signifikan.

Stasiun hujan yang mengalami kecenderungan
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hujan ekstrim naik signifikan berada pada
Kecamatan Bantaran, Leces, Krenjengan,
Krucil dan Wonomerto (Kabupaten
Probolinggo) dan Kecamatan Prigen dan
Sukorejo ( Kabupaten Pasuruan).

3.4. Kecenderungan Hujan Ekstrim

Gambar 5 menampilkan grafik untuk
menggambarkan variasi kecenderungan dan
perubahan hujan ekstrim pada periode awal
dan akhir. Gambar 5 menampilkan contoh

plot rentang waktu kecenderungan hujan
ekstrim pada 4 stasiun.

Plot kecenderungan hujan ekstrim dibagi
menjadi 3 jenis, yaitu: staiun yang memiliki
kecenderungan hujan naik/turun signifikan
(1Z]z|1,96]), kecenderungan hujan tidak
signifikan ( -1,96 < Z < 0 atau 0 < Z < 1,96),
dan tidak ada kecenderungan (Z = 0).

Contoh stasiun yang mengalami
kecenderungan naik signifikan adalah stasiun
hujan Wilo, tidak ada kecenderungan Stasiun
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Gambar 6. Distribusi Spasial Hujan Ekstrem 1-Harian

Kedung  Sumur, kecenderungan tidak
signifikan stasiun hujan Tutur dan Pekalen.
Plot kecenderungan hujan ekstrim dapat
memperlihatkan atau menggambarkan ada
tidaknya  kecenderungan  (trend) dan
perubahan (shift) pada setiap stasiun hujan.
Stasiun hujan yang mengalami kecenderungan
hujan ekstrim dan mengalami perubahan
ditunjukan dengan perbedaan median (garis
orange) yang signifikan naik, maka periode
tahun 1980-1997 < periode tahun 1980-2015.

3.5 Variabilitas Spasial Hujan Ekstrim

Gambar (6) menampilkan peta distribusi
spasial hujan ekstrem 1-harian hasil
interpolasi menggunakan metode IDW. Hujan
ekstrem 1-harian lebih dari 102 mm/hari
hampir menyeluruh di wilayah UPT. Hujan
ektrem terbesar terutama pada lokasi di
wilayah pegunungan sebelah timur dan barat.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Uji kecenderungan dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar wilayah
UPT PSDA di Pasuruan tidak mengalami
kecenderungan hujan ekstrim (82,81%)
selama periode 1980-2015. Kecamatan yang

mengalami kecenderungan hujan ekstrim naik
di antranya Kecamatan Prigen di wilayah
Kabupaten Pasuruan. Pada  wilayah
Kabupaten Probolinggo kecendrungan naik
berada di Kecamatan Bantaran, Leces,
Krenjengan, Krucil dan Wonomerto. Upaya
adaptasi terhadap terjadinya bencana di UPT
PSDA di Pasuruan perlu lebih diprioritaskan
terhadap wilayah-wilayah yang memiliki
kecenderungan hujan ekstrim meningkat.
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